BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembinaaan dan pengembangan keluarga sebagai unit terkecil dalam
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Sesuai dengan amanat Undang-undang no 52 tahun 2009 pasal 48 dan
instruksi Presiden no 3 tahun 1996 tentang pembangunan keluarga sejahtera yang

salah satunya adalah pemberdayaan ekonomi keluarga yang bertujuan untuk



menumbuhkan dan meningkatkan minat, semangat serta keterampilan keluarga
dalam bidang usaha ekonomi produktif melalui wadah kelompok Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) pada keluarga
miskin.Kegiatan usaha ini telah dirintis dan dipelopori oleh BKKBN yang
merupakan model usaha mikro keluarga yang berfungsi untuk menggerakkan roda
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berjalan dengan baik. Menuru oS0 yebab ketertinggalan keluarga
ini lebih dari 70% adalah karena faktor ekonomi sehingga diperlukan program
penanggulangan kemiskinan seperti kelompok UPPKS. Dengan kata lain bahwa
peningkatan dan pemantapan kegiatan ekonomi produktif yang diselenggarakan

keluarga yang tergabung dalam kelompok UPPKS secara efektif akan mampu



meningkatkan pendapatan keluarga. Hal ini senada dengan pendapat Hozelit
dalam Sajoyjo dan Pudjiwati (1983) yang mengatakan bahwa membangun suatu
masyarakat yang ekonominya terbelakang harus bisa menyediakan suatu sistem
perangsang sedemikian rupa yang dapat menarik aktivitas warga masyarakat.

Pelaksanaan UPPKS telah berlangsung lebih dari 23 tahun, ternyata dari
hasil pendataan ke
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1. Untuk mengetahui efektifitas UPPKS dalam peningkatan pendapatan

KPS dan KS I di Kota Payakumbuh
2. Untuk mengetahui gambaran perkembangan kelompok UPPKS di

C. Tujuan Penelitian

Kota Payakumbuh.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai masukan bagi Perwakilan BKKBN Propinsi Sumatera Barat

dan BPMP&KB Kota Payakumbuh dapat menyusun program yang
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